Norma-Norma Moralitas Seksual

Ibr 13:4 "Hendaklah kamu semua penuh hormat terhadap perkawinan dan
janganlah kamu mencemarkan tempat tidur, sebab orang-orang sundal dan
pezinah akan dihakimi Allah."

Y ang terutama orang percaya harus murni secaramoral dan seksual (2Kor 11:2; Tit 2:5; 1Ptr
3:2). Kata“murni” (Yun. hagnos atau amiantos) berarti bebas dari semua noda hal-hal yang
cabul. Kataini menekankan agar menahan diri dari segalatindakan dan pikiran yang
merangsang keinginan yang tidak selaras dengan keperawanan atau janji-janji nikah
seseorang. Kataini juga menekankan agar mengendalikan diri dan menjauhi semua tindakan
dan rangsangan seksual yang dapat mengjiskan kemurnian seseorang di hadapan Allah. Hal
itu termasuk menguasai tubuh kita sendiri dan “hidup dalam pengudusan dan penghormatan”
(1Tes 4:4), dan bukan “di dalam keinginan hawa nafsu” (4:5). Petunjuk akitabiah ini berlaku
baik bagi mereka yang hidup |ajang maupun bagi mereka yang sudah menikah. Mengenai
garan Alkitab soal moralitas seksual, perhatikan hal-hal berikut:

1. Hubungan sanggama hanya diizinkan bagi mereka yang sudah menikah dan disetujui
serta diberkati Allah dalam keadaan itu sgja (lih. Cat. A, Cat. B, Cat. C). Melalui
pernikahan, suami dan istri menjadi satu daging menurut kehendak Allah.
Kesenangan jasmaniah dan emosiona yang dihasilkan dalam hubungan pernikahan
yang setia telah ditetapkan oleh Allah dan dihormati oleh-Nya.

2. Perzinahan, tindakan seksual yang tidak bermoral, homoseksualitas, sensualitas,
ketidaksucian, dan nafsu-nafsu yang hina dipandang sebagai dosa (lih. Cat. D) yang
hebat di hadapan Allah karena merupakan pelanggaran terhadap hukum kasih dan
pencemaran hubungan pernikahan. Dosa-dosa semacam itu dikutuk dalam Alkitab
(lih. Cat. E) dan menempatkan seseorang di luar kerajaan Allah (Rm 1:24-32; 1Kor
6:9-10; Gal 5:19-21).

3. Tindakan seksual yang tak bermoral dan ketidaksucian bukan saja berupa perbuatan
sanggama dan persetubuhan yang terlarang, tetapi juga meliputi setiap perbuatan
pemuasan seksual dengan orang lain yang bukan pasangan nikahnya, yang
dilaksanakan dengan menyingkapkan ketelanjangan orang tersebut. Ajaran
kontemporer yang mengatakan bahwa hubungan seksual di antara kaum muda dan
orang dewasa yang belum nikah tetapi sudah bertunangan dapat diterima sejauh
tidak terjadi hubungan sanggama, merupakan gjaran yang bertentangan dengan
kekudusan Allah dan normakesucian Alkitab. Allah secara tegas melarang setiap
bentuk “hubungan seksual dengan” (secara harafiah artinya “ menyingkapkan
ketelanjangan™) sigpa sgja yang bukan suami atau istri yang sah (Im 18:6-30; 20:11,
17, 19-21; lih. Cat. F).

4. Orang percaya harus menjaankan penguasaan diri dalam kaitan dengan semua hal
seksual sebelum pernikahan. Membenarkan keintiman seksual pranikah dalam nama
Kristus hanya berlandaskan suatu komitmen yang sungguh-sungguh atau yang hanya
dirasakan kepada pasangannya, secara terang-terangan mencemarkan norma-norma
kudus dari Allah dengan cara-cara duniawi sehingga sesungguhnya membenarkan
kedursilaan. Setelah menikah, keintiman seksual harus terbatas pada pasangan
nikahnya sgja. Alkitab menyebutkan penguasaan diri sebagai salah satu aspek buah
Roh, kelakuan yang positif dan murni, yang bertentangan dengan permainan seksual,
pemuasan seksual, perzinaan dan ketidakmurnian. Komitmen iman seseorang
terhadap kehendak Allah dalam hal kemurnian akan membuka jalan untuk menerima
karunia penguasaan diri oleh Roh Kudusini (Gal 5:22-24).




5. Idtilah-istilah Alkitab yang digunakan untuk tindakan seksual yang dursila, yang
menggambarkan luas kejahatan itu, adalah sebagai berikut:

a. Kedursilaan seksual (Y un. porneia) menggambarkan aneka ragam perbuatan
seksual sebelum atau di luar pernikahan; istilah ini tidak terbatas pada
perbuatan sanggama. Setiap kegiatan atau permainan seksual yang intim di
luar hubungan pernikahan, termasuk menyentuh bagian-bagian kelamin atau
menyingkapkan ketelanjangan seseorang, terangkum dalam istilah ini dan
jelas merupakan pelanggaran terhadap norma-normamoral Allah bagi umat-
Nya (lih. Im 18:6-30; 20:11-12, 17, 19-21; 1Kor 6:18; 1Tes 4:3).

b. Sensualitas (Y un. aselgeia) menunjuk kepada ketiadaan prinsip moral,
khususnya mengabaikan penguasaan diri dalam hal seksual yang menjaga
kemurnian perilaku (lih. Cat. G mengenai perilaku yang senonoh). Termasuk
di dalamnya kecenderungan untuk menurutkan atau merangsang nafsu
berahi sehingga dengan demikian mengambil bagian dalam tindakan yang
tidak dibenarkan Alkitab. (Gal 5:19; Ef 4:19; 1Ptr 4:3; 2Ptr 2:2,18).

c. Mengambil keuntungan dari orang (Y un. pleonekteo) berarti merampas
kemurnian moral yang diinginkan Allah bagi orang itu dengan tujuan
memuaskan nafsunya sendiri. Membangkitkan nafsu seksual di dalam diri
orang lain yang tidak boleh dipuaskan secara benar berarti mengeksploitasi
atau menarik keuntungan dari orang tersebut (1Tes 4:6; bd. Ef 4:19).

d. Nafsu (Yun. epithumia) adalah memiliki keinginan dursilayang akan
dipenuhi jika kesempatan tersedia (Ef 4:19, 22; 1Ptr 4:3; 2Ptr 2:18; lih. Cat.

H)

Cat. A

Ke 224 MENINGGALKAN AYAHNYA DAN IBUNYA. Sgjak semula Allah
menetapkan pernikahan dan kesatuan keluarga sebagai lembaga pertama dan paling penting
di bumi (1:28). Rencana Allah bagi pernikahan adalah satu orang laki-laki dan satu orang
perempuan yang menjadi “satu daging” (yaitu, bersatu secara jasmaniah dan rohani). Arahan
ini menolak perzinahan, poligami, homoseksualitas, kehidupan tidak bermoral, dan
perceraian yang tidak alkitabiah (Mrk 10:7-9; Mat 19:9).

Cat.B

Kid 2:7 JANGAN KAMU MEMBANGKITKAN DAN MENGGERAKKAN CINTA.
Frasaini terdapat tigakali dalam kitab ini (lih. 3:5; 8:4); kata-kata ini diucapkan oleh pihak
perempuan dan mengacu pada keintiman jasmaniah di antara dirinya dengan kekasihnya. Dia
tidak ingin keintiman terjadi hingga situasinyatepat, yaitu hingga dia sudah menikah dengan
Salomo. Alkitab hanya mengijinkan hubungan seksual di antara suami istri.

Cat.C

Kid 4:12 KEBUN TERTUTUP. Tigakiasan yang dipakai dalam ayat ini menekankan
kenyataan bahwa gadis Sulam itu masih perawan dan secara seksual masih murni pada
malam pernikahannya. Keperawanan hingga saat pernikahan adalah norma kesucian seksual
Allah bagi semua kaum muda, laki-laki atau perempuan. Melanggar standar Allah yang
kudus ini menagjiskan roh dan hati nurani seorang serta menurunkan nilai saat tercapainya
penyempurnaan pernikahan.

Cat.D

Kel 20:14 JANGAN BERZINAH. Hukum ketujuh yang melarang perzinahan (bd. Im
20:10; Ul 22:22) meliputi semua tindakan percabulan dan dosa seksual (Mat 5:27-32; 1Kor
6:13-20). Perzinaan (yaitu, ketidaksetiaan kepada pasangan hidup) demikian keji di hadapan
Allah sehingga seluruh Alkitab mengutuknya. Mengenai perzinaan, Alkitab mengajarkan:



1. Perzinaan melanggar hukum moral Allah sebagaimana terungkap dalam Kesepuluh
Hukum.

Di dalam hukum PL, perzinaan dapat dihukum mati (Im 20:10; Ul 22:22).
Perzinaan membawa dampak yang permanen dan serius (2Sam 11:1-17; 12:14; Yer
23:10-11; 1Kor 6:16-18); si pezina akan menanggung malu seumur hidupnya (Ams
6:32-33).

4. Perzinaan merupakan dosayang sangat keji apabila dilakukan oleh pemimpin umat
Allah. Apabila mereka melakukan dosa ini, maka hal itu sama dengan menghina
Tubhan dan Firman-Nya (2Sam 12:9-10). Dengan ketidaksetiaannya dalam hubungan
pernikahan, orang percaya kehilangan haknya untuk dipilih atau meneruskan
kedudukan pemimpin Kristen. Perhatikan bagaimana di dalam PL perzinaan
mergjalela akibat pengaruh paranabi dan imam yang fasik (Y er 23:10-14; 29:23).

5. Perzinaan dan hubungan seks dengan siapa sgja di antara pemimpin dan anggota
umat Allah biasanya adalah akibat dari perzinaan rohani sebelumnya, yaitu
ketidaksetiaan kepada Allah (Hos 4:13-14; 9:1).

6. Perzinaan berawal sebagai keinginan dalam hati sebelum terungkap dalam tindakan
lahiriah. Nafsu jelas dipandang sebaga dosa dalam Alkitab (Ayb 31:1,7; Mat 5:28).

7. Perzinaan merupakan dosa yang demikian besar dan membawa akibat yang begitu
hebat sehingga memberi hak kepada pihak yang tidak bersalah untuk minta cerai
(Mat 19:9; Mrk 10:11).

8. Kebgatan seks di kalangan gereja harus dihukum dan tidak boleh dibiarkan (1K or
5:1-13).

9. Parapezinayang tidak bertobat tidak ikut mewarisi kergjaan Allah, yaitu mereka
dipisahkan dari hidup dan keselamatan Allah (1Kor 6:9; Gal 5:19-21).

10. Perzinaan dan pelacuran merupakan istilah-istilah yang dipakai untuk memerikan
gergjayang murtad serta kekejian yang dihasilkannya (Why 17:1-5).

wmn

Cat. E

Ams5:3 BIBIR PEREMPUAN JALANG. Kitab ini berkali-kali mengingatkan tentang
kebinasaan dari kebejatan seksual. Salomo menekankan bahwa wal aupun kesenangan
kebejatan menarik, penyerahan kepada kebejatan akan mendatangkan kehancuran (ay. 7-14).
Pelanggaran terhadap standar Allah mengenai kesucian dan kemurnian seksual terdapat di
dalam Ams 5 ini dan di 2:16-19; 6:20-35; 22:14; 23:27-28; 29:3; 30:20; 31:3. Alternatif dari
kedursilaan seksual ialah komitmen kepada Allah (ay. 1), penguasaan diri sebelum
pernikahan, dan kepuasan keinginan seksual alamiah melaui hidup kasih yang kudus dalam
pernikahan (ay. 15-23).

Cat. F

Im 18:6 MENYINGKAPKAN AURATNY A. Secara harafiah artinya, “ menyingkapkan
ketelanjangan”; meliputi seluruh tindakan dan permainan seksual tidak halal, termasuk
perbuatan-perbuatan yang belum merupakan sanggama. Jadi, semua tindakan seksual yang
meliputi penyingkapan ketelanjangan seseorang yang bukan pasangan sah berarti melampaui
batas-batas kemurnian Allah dan merupakan dosa serius terhadap Dia dan hukum-Nya).

Cat. G
1Tim 29 HENDAKNYA PEREMPUAN ... BERDANDAN DENGAN PANTAS. Allah
menghendaki perempuan Kristen berdandan dengan pantas dan sopan.

1. Kata“pantas’ (Yun. aidos) mengandung arti merasa malu bila menampakkan bagian
tubuh. Kataini meliputi penolakan untuk berdandan sedemikian rupa sehingga
menarik perhatian kepada tubuh dan melewati batas-batas kesenonohan yang patut.
Sumber kesenonohan seseorang terletak di dalam sifat atau batin. Dengan kata lain,
kesenonohan adalah manifestasi Iahir dari kemurnian batin.

2. Berdandan secaratidak pantas yang mungkin menggairahkan keinginan yang tidak



suci merupakan kesalahan yang sama besarnya dengan keinginan mesum yang
terangsang. Tidak ada aktivitas atau keadaan yang membenarkan hal berpakaian
secara tidak pantas yang akan memperlihatkan tubuh sehingga merangsang hawa
nafsu dalam orang lain (bd. Gal 5:13; Ef 4:27; Tit 2:11-12; Mat 5:28).

3. Adalah suatu kesaksian yang menyedihkan jikalau gereja mengabaikan standar
alkitabiah untuk berdandan dengan pantas dan malah menerima mode duniawi. Pada
dewasaini yang serba membolehkan di bidang seksual, gereja harus bertindak dan
berdandan berbeda dari masyarakat yang bobrok yang mengabaikan dan
mencemoohkan keinginan Roh untuk kesenonohan, kemurnian, dan pengekangan
yang saleh (bd. Rm 12:1-2).

Cat.H

Mat 5:28 MEMANDANG ... MENGINGINKANNYA. Y ang disalahkan Kristus bukanlah
pikiran mendadak yang mungkin dibisikkan oleh iblis ke dalam pikiran seseorang, bukan
juga keinginan yang tidak senonoh yang muncul dengan tiba-tiba. Y ang dimaksudkan adalah
pikiran atau keinginan tidak senonoh yang disetujui oleh kehendak seseorang, yaitu
keinginan amoral yang akan dilaksanakan jikalau ada kesempatan. Keinginan dalam hati
akan kenikmatan seksual yang haram, bila direnungkan dan tidak dilawan, adalah dosa. (1)
Orang Kristen harus berhati-hati dalam mengelak kesenangan yang diperoleh dari melihat
gambar amoral sebagaimana ditampilkan dalam film atau bacaan yang cabul (bd. 1Kor 6:15,
18; Gal 5:19,21; Ef 5:5; Kol 3:5; 2Tim 2:22; Tit 2:12; lbr 13:4; Y ak 1:14; 1Ptr 2:11; 2Ptr 3:3;
1Yoh 2:16). (2) Daam hal mempertahankan kesucian seksual, baik perempuan maupun laki-
laki memiliki tanggung jawab. Seorang perempuan Kristen harus hati-hati agar tidak
berdandan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian kepada tubuhnya, dan dengan
demikian menimbulkan godaan bagi laki-laki serta merangsang hawa nafsu. Berdandan
secaratidak sopan adalah dosa (1Tim 2:9; 1Ptr 3:2-3).

Sumber: Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan
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